





A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.79  
Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif disebabkan 
proses penghitungan data yang dilakukan adalah bersumber pada data nilai 
rapor siswa pada tahun ajaran 2016/2017. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitiannya adalah kuantitaif komparasi yakni suatu penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-
sifat objek yang di teliti. Penelitian dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta tersebut berdasarkan 
kerangka pemikiran tertentu.80  
Penelitian ini dilakukan dikarenakan ingin mengetahui perbedaan 
prestasi keagamaan antara siswa yang tinggal di pesantren dengan siswa 
                                                          
79 Muchamad fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 18. 




yang tinggal di luar pesantren, instrumen data berupa angka-angka atau 
nilai yang bersumber dari rapor siswa pada tahun ajaran 2016/2017. 
 
C. Format Penelitian  
Penelitian ini dikembangkan menurut format penelitian eksplanasi, 
dimana eksplanasi adalah tingkat penjelasan. Jadi penelitian menurut 
tingkat eksplanasi adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan 
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain.81  
Dimana variabel X adalah prestasi belajar keagamaan siswa yang 
bertempat tinggal di pesantren pada MTs Al Amiriyah, sedang variabel Y 
adalah prestasi belajar keagamaan siswa yang bertempat tinggal di luar 
pesantren (tinggal bersama orangtuanya). Dari kedua variabel tersebut, 
peneliti mencari perbedaan keduanya dengan menggunakan penghitungan 
nilai rapor siswa pada tahun ajaran 2016/2017. 
 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di MTs Al Amiriyah, yang terletak di Desa 
Belun RT. 01 RW. 01 Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. MTs 
Al Amiriyah berdiri dibawah naungan Pondok Pesantren As Salafiyah 
Belun Temayang Bojonegoro, di mana sekolah ini memiliki siswa yang 
                                                          




bertempat tinggal di pesantren dan di luar pesantren atau tinggal bersama 
orangtuanya.  
Alasan peneliti memilih lokasi ini ialah mudahnya akses untuk ke 
lokasi, disamping itu yayasan pondok pesantren As Salafiyah ini dikelola 
oleh keluarga besar peneliti. Maka, peneliti memilih lokasi tersebut dengan 
banyak pertimbangan kemudahan yang telah disesuaikan. 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
meneliti semua elemen maka ia harus meneliti semua populasi. Populasi 
merupakan totalitas dari semua  objek atau individu yang dimiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.82  
Menurut Hadari Nawawi sebagaimana dikutip oleh S. Margono bahwa 
populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nila tes, 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu didalam  suatu  penelitian.83  
Data yang terkumpul kemudian dianalilsis, selanjutnya hasil akhir 
penelitian yang diperoleh digunakan untuk digeneralisasikan kepada 
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seluruh anggota populasi.84 Adapun populasi yang akan diambil oleh 
peneliti adalah siswa MTs Al Amiriyah tahun pelajaran 2016/2017. 
Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil 
dengan menggunakan cara-cara tertentu.85 Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara Purposive Sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.86 Di sini penulis 
menentukan sampel dengan mengambil keseluruhan siswa yang tinggal di 
pesantren, yakni berjumlah 24 siswa dari kelas VII, VIII, dan XI yang 
totalnya 88 siswa. Dikarenakan jumlahnya tidak seimbang, maka untuk 
sampel siswa yang tinggal di luar pesantren mengambil dengan jumlah 
yang sama yakni 24 siswa secara acak. Teknik tersebut kemudian disebut 
Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.87 
Penentuan dalam pengambilan sampel adalah peneliti menggunakan 
sampel populasi, yaitu dengan menggunakan keseluruhan siswa dari 
semua kelas pada MTs Al Amiriyah, untuk mengetahui perbedaan prestasi 
belajar siswa yang bertempat tinggal di pesantren dengan siswa yang 
tinggal di luar pesantren atau dengan orangtuanya.  
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F. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Variabel penelitian 
merupakan atribut, sifat atau nilai dari orang atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.88  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :  
a. Prestasi belajar keagamaan siswa yang bertempat tinggal di 
pesantren pada MTs Al Amiriyah, sebagai variabel X atau variabel 
I. 
b. Prestasi belajar keagamaan siswa yang bertempat tinggal di luar 
podok (tinggal bersama orangtuanya) pada MTs Al Amiriyah, 
sebagai variabel Y atau variabel II.  
 
G. Hipotesa Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.89  
Dalam sebuah penelitian terdapat hipotesis dua macam yakni Hipotesis 
Alternatif dan Hipotesis Nol. Di mana jika (Ha) berarti ada perbedaan yang 
signifikan di antara kedua variabel yang sedang diselidiki, dan jika (Ho) 
berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara variabel I dan variabel II. 
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a. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar keagamaan siswa yang 
bertempat tinggal di pesantren dan di luar pesantren pada MTs Al 
Amiriyah. 
b. Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar keagamaan siswa 
yang bertempat tinggal di pesantren dan di luar pesantren pada 
MTs Al Amiriyah.  
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik-teknik yang lain, seperti 
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  Pengumpulan data 
dengan observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.90  
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.  
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui letak dan kondisi 
MTs Al Amiriyah Belun Temayang Bojonegoro.  
 
                                                          




Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.91 Dimana peneliti akan 
mengambil data-data seputar siswa MTs Al Amiriyah mengenai 
prestasi belajar dalam bentuk nilai rapor. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan pengolahan data setelah data 
terkumpul yang selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan. Analisis data 
dilakukan untuk tujuan menjawab hipotesis  penelitian. Disini peneliti 
menggunakan teknik analisis komparasi, yakni salah satu teknik analisis 
kuantitatif atau analisis statistika yang dapat digunakan untuk menguji 
suatu hipotesis mengenai apakah ada perbedaan atau perbandingan antar 
variabel yang sedang diteliti. Sebelum merujuk pada rumus komparasi 
yang biasanya memakai rumus uji t, peneliti terlebih dulu menghitung 
kedua rata-rata dari kedua variabel tersebut untuk mengetahui secara kasar 
hasil yang terlihat sebelum merujuk ke rumus setelahnya. Kemudian 
penulis menggunakan uji t dikarenakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar siswa antara yang tinggal di pesantren dengan 
yang tinggal di luar pesantren. Rumus yang digunakan :92  
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t     = Nilai T-Test 
𝑀𝐷 = Mean Difference, yang rumusnya adalah : 𝑀𝐷 =
∑D
𝑁
 (D = 
beda selisih antara variabel I dan variabel II) 




𝑆𝐷𝐷 = Standart Deviasi dari perbedaan antara skor variabel I dan 







Memberikan Interpretasi terhadap 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan prosedur sebagai 
berikut : 
1) Merumuskan Hipotesa alternatifnya (Ha), ada perbedaan mean 
yang antara variabel X dengan variabel Y. 
2) Merumuskan Hipotesa nihilnya (Ho) tidak ada perbedaan mean 
yang antara  variabel X dengan variabel Y. 
Menguji kebenaran kedua hipotesa tersebut di atas dengan 
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dan t yang 
tercantum pada table nilai “t” dengan terlebih dahulu menerapkan 
degrees of freedomnya atau derajat kebiasaannya, dengan rumus df 
atau db = (N1 + N2) – 2. Dengan diperolehnya  df  atau  db  itu maka 
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dapat dicari harga  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf  signifikansi 5% atau 1% jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama besar atau lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak , 
berarti ada perbedaan mean yang diantara  kedua variabel yang kita 
selidiki. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima, 
berarti tidak ada perbedaan mean antara variabel I dengan variabel II. 
